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 Di Indonesia pada tahun 2023, prevalensi anemia pada remaja mencapai 

22,6%, hanya mengalami penurunan sedikit dari 25,1% pada tahun 2021. 

Anemia pada remaja, terutama remaja putri, tidak hanya berdampak pada 

penurunan konsentrasi belajar dan produktivitas, tetapi juga memengaruhi 

kesehatan reproduksi serta menimbulkan beban bagi kesehatan masyarakat. 

Salah satu upaya pencegahan adalah konsumsi tablet tambah darah (TTD) 

dengan anjuran empat tablet per bulan bagi siswi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 

siswi dalam mengonsumsi TTD di SMA Negeri 1 Leupung. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional yang 

dilakukan pada tanggal 18–20 Maret 2024. Populasi sekaligus sampel 

penelitian berjumlah 43 orang dengan teknik total sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan uji chi-

square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan (p = 0,004), sikap (p = 0,020), peran petugas kesehatan (p = 

0,028), dukungan keluarga (p = 0,003), dan persepsi siswa tentang TTD (p 

=0,031) dengan kepatuhan konsumsi TTD. Dukungan keluarga dan 

pengetahuan menjadi faktor dominan yang memengaruhi kepatuhan. 

Kesimpulan penelitian ini adalah kepatuhan siswi dalam mengonsumsi 

TTD dipengaruhi faktor individu dan lingkungan. Upaya peningkatan 

kepatuhan perlu difokuskan pada edukasi berkelanjutan, pembentukan 

sikap positif, dukungan keluarga, serta peran aktif petugas kesehatan. 

Peningkatan kepatuhan konsumsi TTD sangat penting, karena anemia yang 

tidak ditangani akan berdampak pada kualitas sumber daya manusia, 

produktivitas, serta kesehatan masyarakat secara luas. 

Kata kunci: Kepatuhan; konsumsi; tablet tambah darah; anemia; remaja 

 
Factors related to compliance in consuming iron supplements in female 

Students at SMA Negeri 1 Leupung Aceh Besar 

ABSTRACT 

 In Indonesia, the prevalence of anemia among adolescents in 2023 was 

recorded at 22.6%, showing only a slight decrease from 25.1% in 2021. 

Anemia in adolescents, particularly among young women, not only affects 

concentration and academic performance but also influences reproductive 

health and poses a burden on public health. One preventive measure is the 

regular consumption of Iron-Folic Acid (IFA) or tablet tambah darah 

(TTD), with the recommendation of four tablets per month for female 

students. This study aims to analyze the factors associated with students’ 

compliance in consuming TTD at SMA Negeri 1 Leupung. This research 

employed a quantitative method with a cross-sectional design, conducted 

from March 18 to 20, 2024. The study population and sample consisted of 

43 students, selected using total sampling. Data were collected through 
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1. Pendahuluan 

Masa remaja mencakup usia 10–19 tahun yang merupakan periode kritis selama siklus 

kehidupan. Diperkirakan ada 1,8 miliar remaja di dunia, dengan 90% tinggal di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah. Pertumbuhan dan perkembangan remaja yang cepat sering disebut sebagai 

jendela kesempatan kedua untuk memberikan dampak positif pada gizi, setelah 1.000 hari pertama 
kehidupan. Gizi yang baik untuk gadis remaja berdampak pada kesehatan mereka saat ini dan masa 

depan, meningkatkan modal manusia, membantu memutus siklus malnutrisi antargenerasi, 

memastikan kesehatan ibu dan hasil kelahiran yang optimal untuk diri mereka sendiri dan keluarga 
mereka sekarang, dan di kemudian hari yang meletakkan dasar untuk pertumbuhan dan perkembangan 

yang lebih baik dari generasi berikutnya [1],[2].  

Anemia pada remaja putri berpengaruh besar terhadap kesehatan reproduksi. Kondisi ini dapat 

menyebabkan gangguan menstruasi, kelelahan, dan menurunkan kesuburan, serta meningkatkan risiko 

komplikasi kehamilan seperti perdarahan, prematuritas, dan bayi berat lahir rendah. Pencegahan 

anemia melalui konsumsi tablet tambah darah dan gizi seimbang penting dilakukan untuk menjaga 
kesehatan reproduksi remaja dan mempersiapkan kehamilan yang sehat di masa depan [3]. 

Menurut World Health Organization (WHO), tahun 2016, tingkat anemia pada ibu hamil 

mencapai 40,1%. di Asia, prevalensinya sebesar 48,2%, di Afrika 57,1%, di Amerika Serikat 24,1%, 
dan di Eropa 25,1% [3]. Anemia merupakan masalah kesehatan global yang sangat signifikan, dan di 

Indonesia, prevalensi anemia pada remaja menunjukkan angka yang memprihatinkan. Data terkini 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan bahwa prevalensi anemia pada remaja 
mencapai 22,6% pada tahun 2023, penurunan yang masih belum memadai dibandingkan dengan 

prevalensi sebelumnya sebesar 25,1% pada tahun 2021. Meskipun terjadi penurunan, angka tersebut 

masih jauh dari target nasional yang ditetapkan yaitu di bawah 20%. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya intervensi yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk mengatasi anemia, terutama pada 

kelompok usia remaja yang sedang mengalami pertumbuhan pesat [4]. 

Menurut laporan puskesmas Leupung, pada bulan Februari tahun 2023, ada enam kasus anemia di 

SMA Negeri 1 Leupung. Berkeringat, merasa lelah, tampak pucat, tidak berenergi, kehilangan nafsu 

makan, serta tangan dan kaki yang dingin adalah petanda anemia pada siswi [5]. Remaja wanita akan 

mengalami menstruasi dapat mengeluarkan darah dengan jumlah 16-33,2 sentimeter kubik (cc) dan  
juga  akan kehilangan zat besi sekitar ± 1,3 mg setiap hari, kondisi seperti inilah wanita yang 

menstruasi akan rentan terkena anemia [6]. Kadar hemoglobin di atas 12,0 g/dl (7,5 mmol/l) dianggap 

normal untuk wanita di atas 15 tahun, menurut WHO [7]. Untuk mengurangi 50% kasus anemia pada 
Siswi dan WUS pada tahun 2025, pemerintah Indonesia meningkatkan program pencegahan dan 

pengelolaan anemia dengan memprioritaskan penyaluran TTD empat tablet setiap bulannya dengan 

aturan satu tablet per minggu [8]. 

Berdasarkan rikesdas tahun 2018 prevelensi anemia di Aceh pada Siswi sebesar 32% ini masih 

berada diatas rata-rata nasional, berdasarkan laporan pukesmas Leupung terdapat 6 kasus remaja yang 

mengalami anemia di bulan februari tahun 2023, program yang dijalankan oleh pemerintah untuk 

questionnaires and analyzed using the chi-square test. The results showed 

significant associations between knowledge (p = 0.004), attitude (p = 

0.020), the role of health workers (p = 0.028), family support (p = 0.003), 

and students’ perception of TTD (p = 0.031) with TTD compliance. Family 

support and knowledge were identified as the dominant influencing factors. 

In conclusion, students’ compliance in consuming TTD is influenced by 

both individual and environmental factors. Efforts to improve compliance 

should focus on continuous education, the development of positive 

attitudes, strengthening family support, and optimizing the role of health 

workers. Enhancing TTD compliance is crucial, as untreated anemia may 

negatively impact human resource quality, productivity, and overall public 

health outcomes. 

Keywords: Compliance; consumption; iron tablets; anemia; adolescents 
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mengurangi risiko kejadian anemia yaitu dengan pemberian tablet tambah darah oleh tenaga pukesmas 

kepada Siswi, berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 1 Leupung diduga selama pemberian tablet 

tambah darah, sangat banyak siswi yang tidak mengonsumsi tablet penambah darah. 

2. Metode Pelaksanaan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kelompok populasi yang menjadi objek penelitian adalah. seluruh siswi yang 

terdaftar di SMA Negeri 1 Leupung, dengan total 43 Orang. Sampel penelitian adalah total populasi.  

Pengumpulan data dengan wawancara menggunakan kuesioner. Variabel terikat dalam penelitian ini 
yaitu Kepatuhan mengonsumsi Tablet tambah darah (TTD) sedangkan dengan variabel bebas 

pengetahuan sikap, peran petugas kesehatan, dukungan keluarga, persepsi tentang TTD. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam gambar 1 salur penelitian. 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil  

 Tabel 1 menggambarkan distribusi responden menurut variabel kepatuhan mengonsumsi tablet 

tambah darah dan faktor-faktor yang diduga berhubungan, meliputi pengetahuan, sikap, peran petugas 

kesehatan, dukungan keluarga, dan persepsi terhadap tablet tambah darah 

Tabel 1. Analisis deskriptif pengetahuan, sikap,peran petugas kesehatan,dukungan keluarga, dan 

persepsi 

Variabel n % 

Kepatuhan Mengonsusi 
Tablet Tambah Darah 

 
 

Patuh 10 23.3 

Tidak patuh 33 76.7 

Pengetahuan  
 

 

Baik 13 30.2 

Kurang baik 30 69.8 

Sikap   

Positif  16 37.2 
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Variabel n % 

Negatif 27 62.8 

Peran Petugas Kesehatan   

Berperan 13 30.2 

Kurang berperan 30 69.8 

Dukungan Keluarga   

Mendukung 16 37.2 

Kurang mendukung 27 62.8 

Persepsi tentang tablet 

tambah darah 

  

Baik 17 39.5 

Kurang baik 26 60.5 

Tabel 1 menggambarkan distribusi hasil penelitian secara deskriptif. Berdasarkan tabel tersebut, 

mayoritas responden menunjukkan ketidakpatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah. Sebagian 

besar responden memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori kurang baik (69,8%), sikap negatif 
(62,8%), serta menilai peran petugas kesehatan kurang berperan (69,8%). Selain itu, mayoritas 

responden juga memperoleh dukungan keluarga yang kurang (62,8%) dan memiliki persepsi yang 

kurang baik terhadap konsumsi tablet tambah darah (60,5%). 
Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa rendahnya kepatuhan konsumsi tablet tambah darah 

pada responden berkaitan dengan faktor pengetahuan, sikap, peran petugas kesehatan, dukungan 

keluarga, dan persepsi responden. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan edukasi 

kesehatan yang berkelanjutan, penguatan peran petugas kesehatan dalam pendampingan dan 

pemantauan konsumsi tablet tambah darah, serta keterlibatan keluarga dalam memberikan dukungan. 

Selain itu, perbaikan persepsi responden melalui penyampaian informasi yang tepat dan mudah 
dipahami menjadi penting untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dan 

mencegah risiko masalah kesehatan yang dapat ditimbulkan. 

Tabel 2 menyajikan hasil analisis hubungan antara pengetahuan, sikap, peran petugas kesehatan, 
dukungan keluarga, dan persepsi siswa dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (TTD). 

Hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan uji statistik dan ditunjukkan dengan nilai p. 

Tabel 2. Hubungan pengetahuan, sikap, peran petugas kesehatan, dukungan keluarga, dan persepsi 
dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. 

Variabel 

Kepatuhan mengonsumsi 

(TTD) Total 
p 

Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

Pengetahuan        

Kurang baik 7 53.8% 6 46.2% 13 100% 
0,004 

Baik 3 10.0% 27 90.0% 30 100% 

Sikap        

Positif 7 43.8% 9 56.3% 16 100% 
0,024 

Negatif  3 11.1% 24 88.9% 27 100% 

Peran Petugas        

berperan 6 46.2% 7 53.8% 13 100% 
0,044 Kurang berperan 4 13.3% 26 86.7% 30 100% 

Dukungan Keluarga        
Mendukung 8 50.0% 8 50.0% 16 100% 

0,003 
Kurang mendukung 2 7.4% 25 92.6% 27 100% 

Persepsi Siwa        

Baik 7 41.2% 10 58.8% 17 100% 
0,034 

Kurang baik 3 11.5% 23 88.5% 26 100% 



p ISSN 2745 5866 | e ISSN 2745 7958 

DOI 10.37373/bemas.v7i1.1612 

79 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan 

kepatuhan mengonsumsi TTD (p = 0,004), di mana responden dengan pengetahuan kurang baik justru 

lebih banyak yang patuh (53,8%) dibandingkan yang tidak patuh (46,2%), sedangkan responden 
dengan pengetahuan baik mayoritas tidak patuh (90,0%). Sikap juga berhubungan dengan kepatuhan 

(p = 0,024), di mana responden dengan sikap positif lebih banyak yang patuh (43,8%) dibandingkan 

dengan yang bersikap negatif (11,1%). Selain itu, peran petugas kesehatan berpengaruh terhadap 
kepatuhan (p = 0,044), di mana responden yang menilai petugas berperan lebih banyak yang patuh 

(46,2%) dibandingkan dengan responden yang menilai petugas kurang berperan (13,3%). 

Faktor eksternal lain seperti dukungan keluarga dan persepsi siswa juga berhubungan signifikan 

dengan kepatuhan. Responden yang mendapat dukungan keluarga memiliki tingkat kepatuhan lebih 

tinggi (50,0%) dibandingkan yang kurang mendapat dukungan (7,4%) dengan nilai p=0,003. 

Demikian pula, responden dengan persepsi baik menunjukkan tingkat kepatuhan lebih tinggi (41,2%) 

dibandingkan yang memiliki persepsi kurang baik (11,5%), dengan nilai p=0,034. Hal ini menegaskan 

bahwa kepatuhan mengonsumsi TTD dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengetahuan, sikap, dan 

persepsi, serta faktor eksternal berupa dukungan keluarga dan peran petugas kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, peran petugas kesehatan, dukungan 

keluarga, dan persepsi berhubungan signifikan dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah 

(TTD). Meskipun demikian, ditemukan bahwa responden dengan pengetahuan kurang baik justru 

memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi dibandingkan responden dengan pengetahuan baik, yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan saja belum cukup untuk membentuk perilaku patuh. Sikap positif, 

peran petugas kesehatan yang baik, dukungan keluarga, serta persepsi yang baik terbukti berkontribusi 

terhadap meningkatnya kepatuhan. Temuan ini menegaskan bahwa kepatuhan konsumsi TTD 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. 

3.2 Pembahasan 

Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah 

Pengetahuan dapat didefinisikan dalam dua cara. Pertama, dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan konsumsi tablet suplemen zat besi Apabila seseorang kurang tahu 

tentang tablet tambah darah, mereka juga cenderung kurang mengonsumsinya. Ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan atau informasi sangat memengaruhi perilaku konsumsi [9]. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan siswa dengan kepatuhan mereka dalam 

penggunaan tablet penambah darah (TTD) (p= 0,004).  
Temuan dari penelitian yang telah disebutkan konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan diantara pengetahuan dan kepatuhan dalam 

penggunaan tablet penambah darah [10]. Namun berebeda dengan penelitian lainnya yang 
menyebutkan tidak ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang anemia dengan perilaku 

mengkonsumsi tablet zat besi [11]. 

Pemahaman remaja mengenai tablet tambahan darah sangat krusial untuk membentuk perilaku 
mereka dalam mengonsumsi tablet tersebut. Pengetahuan yang baik akan memengaruhi sikap dan 

pilihan remaja terhadap makanan, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah, yang 

akan memudahkan mereka memahami berbagai manfaat tablet Fe. Dengan pengetahuan yang baik 

mengenai manfaat tablet Fe, remaja dapat lebih cenderung memilih makanan bergizi, yang 

berkontribusi pada pencapaian status gizi yang optimal. Akibatnya, edukasi tentang keuntungan tablet 

Fe sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan remaja. Dengan pendidikan yang tepat, 

diharapkan mereka dapat mengubah perilaku mereka dalam mengonsumsi tablet Fe [12]. 

Menurut peneliti SMA Negeri 1 Leupung terletak di wilayah yang jauh dari pusat kota dan 

memiliki akses terbatas ke fasilitas kesehatan. Kondisi ini mempengaruhi pengetahuan kesehatan para 
siswi, terutama karena Unit Kesehatan Sekolah (UKS) tidak beroperasi dengan optimal. Padahal, UKS 

memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan 

menciptakan lingkungan sekolah yang sehat. Kurangnya pengetahuan kesehatan dapat berdampak 

pada perilaku siswi dalam menjaga kebersihan dan kesehatan pribadi. Faktor-faktor seperti budaya, 

nilai sosial, dan persepsi terhadap kebersihan diri turut mempengaruhi pemenuhan kebersihan 
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perorangan. Selain itu, sikap dan kebiasaan siswi dalam menjaga kebersihan juga dipengaruhi oleh 

pengetahuan yang dimiliki, diharapkan perilaku kesehatan siswi di SMA Negeri 1 Leupung dapat 
lebih baik, meskipun berada di daerah dengan akses terbatas ke fasilitas kesehatan. 

Pengetahuan yang baik akan memengaruhi sikap dan pilihan remaja terhadap makanan, baik di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah, yang akan memudahkan mereka memahami 
berbagai manfaat tablet Fe. Dengan pengetahuan yang baik mengenai manfaat tablet Fe, remaja dapat 
lebih cenderung memilih makanan bergizi, yang berkontribusi pada pencapaian status gizi yang 
optimal. Akibatnya, edukasi tentang keuntungan tablet Fe sangat penting untuk meningkatkan 
pengetahuan remaja. Dengan pendidikan yang tepat, diharapkan mereka dapat mengubah perilaku 
mereka dalam mengonsumsi tablet Fe [12]. 

Hubungan sikap siswi dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah 

Kepatuhan adalah metode atau upaya seseorang yang kompatibel dengan rekomendasi yang ada, 
dan kesehatan untuk mendukung kepatuhan terhadap anjuran kesehatan. Remaja yang memiliki sikap 
positif akan patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah. Hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan signifikan antara sikap siswi  dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (p= 
0,024). Tidak mengonsumsi tablet Fe dalam jangka panjang pada remaja dapat menimbulkan 
berbagai dampak serius terhadap kesehatan. Kekurangan zat besi berisiko menyebabkan anemia 
defisiensi besi yang ditandai dengan kelelahan, lemah, serta penurunan konsentrasi sehingga 
berdampak pada prestasi belajar. Dalam jangka panjang, anemia juga dapat menghambat 
pertumbuhan fisik, menurunkan daya tahan tubuh, dan meningkatkan kerentanan terhadap penyakit 
infeksi. Pada remaja putri, kondisi ini berpotensi berlanjut hingga dewasa dan menimbulkan masalah 
dalam kehamilan, seperti risiko perdarahan, bayi berat lahir rendah, hingga komplikasi persalinan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian sebelumnya yang menyebutkan ada hubungan 
antara sikap dan kepatuhan siswi terhadap penggunaan tablet penambah darah, [13],[14]. Namun 
penelitian  ini  tidak sejalan  dengan  beberapa  penelitian  yang  dilakukan  oleh beberapa  peneliti  
terdahulu  yang  dilakukan  di  SMAN  6  Kota  Bengkulu  dengan  didapatkan tidak  ada  hubungan  
antara sikap dengan kepatuhan konsumsi tablet fe pada remaja putri [15].  

Sikap adalah reaksi tertutup individu terhadap sesuatu, Yang mampu mencerminkan ketertarikan 
atau ketidaksukaan. Pandangan seseorang terhadap sesuatu mencerminkan pengetahuan mereka 
tentang sesuatu itu. Dalam situasi ini, sikap siswi sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan 
mereka dalam mengonsumsi tablet besi. Pengertian yang mendalam tentang defisiensi zat besi dan 
tablet besi, serta keadaan yang pernah dialami oleh siswi, diduga berkontribusi pada hubungan antara 
sikap dan kepatuhan. Selain itu, keyakinan atau kepercayaan seseorang, aspek emosional, dan 
kecenderungan untuk bertindak adalah tiga komponen utama yang membentuk sikap seseorang [16]. 

Pada hasil penelitian yang dilakukan sebagian besar 62.8% siswi memiliki sikap yang negatif 
terhadappemberian tablet tambah darah yang diberikan puskesmas sehingga tidak memberikan 
tindakan untuk patuh konsumsi  tablet  tambah darah  secara  teratur.  Rendahnya  tingkat  kepatuhan  
ini  bisa  di sebabkan  oleh  beberapa  faktor  yaitu  pertama  faktor  internal  dari  dalam  diri individu 
remaja tersebut rendahnya motivasi untuk menjadi remaja yang sehat dan bebas  anemia,  sehingga  
tidak  patuh  mengkonsumsi  tablet  tambah darah secara  teratur  atau bahkan  tidak  dikonsumsi  
sama  sekali  pada setiap  minggunya.  Kedua  faktor eksternal  seperti  faktor  lingkungan  yang  
tidak  mendukung  salah  satunya  teman sabaya,  remaja  cenderung  akan  mengikuti  pengaruh  
teman  sebaya  dalam  hal konsumsi  tablet  tambah darah,  sehingga  semakin  rendahnya  motivasi  
dan  keinginan  untukmengkonsumsi tablet tambah darah. 

Hubungan peran petugas kesehatan dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah 

Hasil penelitian pada remaja putri menunjukkan (p = 0,044) artinya terdapat hubungan yang 
signifikan diantara peran petugas kesehatan dan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet penambah 
darah. Penelitian menunjukkan bahwa perilaku petugas kesehatan sangat mempengaruhi kepatuhan 
dalam mengonsumsi tablet besi, karena mereka selalu memberikan motivasi untuk mengonsumsi 
tablet besi sampai habis. 

Hasil studi  diatas  sejalan dengan riset sebelumnya yang menyatakan ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dan kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi table 
tambah darah [17]. Selain itu, penelitian ini sejalan dengan studi pada siswa di SMAN 3 Kota Serang 
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yang mengindikasikan adanya keterkaitan antara dukungan tenaga kesehatan dan kepatuhan siswa 
dalam mengonsumsi zat besi [18]. 

Dukungan tenaga kesehatan di sini mencakup penyuluhan tentang Tablet Tambah Darah untuk 
remaja putri. penyediaan bahan edukasi, pengawasan serta pemantauan Program Tablet Tambah Darah 
yang dilaksanakan setiap minggu di sekolah Penelitian dilakukan pada remaja menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan yang diberikan oleh tenaga medis seperti di puskesmas, berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan dalam konsumsi TTD. Dengan demikian, tenaga kesehatan memiliki peran 
penting dalam memberikan edukasi mengenai manfaat TTD bagi remaja [17]. 

Kesimpulan yang di dapatkan dari hasil penelitian ini adalah ada hubungan antara dukungan 
tenaga kesehatan dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri. Hal ini dilihat 
dari hasil penelitian yang didapat bahwa sebagian besar remaja putri menyatakan bahwa ada dukungan 
yang baik dari tenaga kesehatan namun persentasenya lebih rendah dari yang menyatakan tidak ada 
dukungan dari petugas. Dukungan tenaga kesehatan ini berupa pemberian penyuluhan tentang anemia 
pada remaja. Namun dari hasil penelitian dukungan tersebut tidak meningkatkan kepatuhan remaja 
untuk mengkonsumsi tablet fe dengan patuh. Ketidak patuhan ini bisa saja di sebabkan oleh kurangnya 
pemantauan ketat yang dilakukan oleh sekolah maupun pihak puskesmas. 

Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah 

Penelitian di SMA Negeri 1 Leupung diperoleh ada hubungan yang signifikan antara dukungan 
keluarga dan kepatuhan terhadap konsumsi tablet tambah (p= 0,003). Dukungan keluarga, terutama 
orang tua, berperan penting dalam kepatuhan remaja putri mengonsumsi TTD. Penelitian 
menunjukkan bahwa remaja putri yang mendapatkan dukungan keluarga cenderung lebih patuh 
dalam mengonsumsi TTD dibandingkan yang tidak mendapatkan dukungan.  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya menyebutkan ada korelasi signifikan dan signifikan antara 
kepatuhan konsumsi obat TTD dan dukungan keluarga pada siswi SMAIT Ukhuwah Banjarmasin 
[19]. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lainyya yang mengatakan bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan diantara dukungan keluarga dan kepatuhan konsumsi TTD pada Siswi di SMAN 3 
Kecamatan Batanghari Nuban [20]. 

Dukungan keluarga memiliki peran yang krusial dalam fase perkembangan ini, karena merekalah 
orang terdekat yang mampu memberikan motivasi. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan 
keluarga merupakan salah satu aspek kunci dalam membentuk gaya hidup sehat serta dalam 
praktiknya. Oleh karena itu, dukungan keluarga sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan program 
kesehatan, mengingat mereka adalah orang-orang yang selalu hadir di sekitar siswi. Dengan 
dukungan yang baik dari keluarga, kepatuhan siswi dalam mengonsumsi tablet tambah darah pun 
akan meningkat [21]. 

Untuk meningkatkan dukungan keluarga dalam konsumsi TTD, diperlukan upaya edukasi yang 
komprehensif. Penyuluhan yang melibatkan tokoh masyarakat dan tenaga kesehatan dapat membantu 
meluruskan miskonsepsi terkait efek samping TTD. Dengan pemahaman yang benar, diharapkan 
orang tua dapat memberikan dukungan penuh kepada anak-anak mereka untuk mengonsumsi TTD 
secara teratur, sehingga risiko anemia pada remaja putri dapat diminimalkan. 

Hubungan persepsi tentang (TTD) dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah 

Penelitian ini juga melihat hubungan persepsi responden dengan konsumsi tablet tambah darah. 
Penelitian ini mengklasifikasikan persepsi siswi ke dalam kategori “baik” dan “kurang baik”, dan 
ditemukan bahwa tedapat hubungan yang signifikan antara persepsi secara keseluruhan dengan 
konsumsi tablet tambah darah (p = 0,034). Proporsi responden yang patuh mengonsumsi tablet 
tambah darah dengan persepsi yang baik lebih tinggi dari persepsi kurang baik. Namun hasil 
penelitian juga menunjukkan persepsi yang baik tidak membuat responden mengonsumsi tablet 
tambah darah. Hal ini dapat terjadi karena meskipun responden memiliki persepsi yang baik, 
tindakannya masih berkaitan dengan beberapa variabel lain seperti; rasa takut dalam mengonsumsi, dan 
tingkat pengetahuan serta informasi yang diperoleh masih sangat kurang.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, di mana ditemukan bahwa persepsi yang 
menjadi hambatan (misalnya persepsi negatif tentang rasa, efek samping, atau manfaat tablet Fe) 
berhubungan dengan seberapa sering atau seintensif responden mengonsumsi tablet Fe. Dengan kata 
lain, jika persepsi responden baik, maka konsumsi tablet Fe cenderung lebih rutin dan patuh. 
Sebaliknya, bila terdapat hambatan persepsi (misalnya merasa tablet Fe tidak penting, menimbulkan 
mual, atau dianggap tidak bermanfaat), maka kepatuhan atau intensitas konsumsi akan lebih rendah 
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[22]. Penelitian  juga meneliti hubungan persepsi konsumsi (TTD) dengan kepatuhan mengonsumsi 
(TTD) sehingga memproleh hasil yang menunjukkan persepsi berhubungan terhadap kepatuhan 
konsumsi tablet tambah darah [23]. Namun terdaapat penelitian yang menyatakan tidak ada hubungan 
antara persepsi dengan konsumsi tablet tambah darah [24]. 

Hubungan persepsi tentang Tablet Tambah Darah (TTD) dengan kepatuhan mengonsumsinya 
sangat erat, karena persepsi akan memengaruhi cara individu menilai, memahami, dan merespons 
suatu program kesehatan. Remaja yang memiliki persepsi positif terhadap TTD, misalnya meyakini 
bahwa TTD bermanfaat untuk mencegah anemia, mendukung kesehatan, serta tidak menimbulkan 
efek samping yang berarti, cenderung memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi dalam 
mengonsumsinya. Sebaliknya, jika persepsi remaja negatif, seperti menganggap TTD tidak penting, 
menimbulkan rasa tidak nyaman, atau tidak memiliki manfaat langsung, maka kepatuhan akan 
menurun. Hal ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa persepsi terhadap 
manfaat dan hambatan sangat menentukan tindakan kesehatan seseorang. Oleh karena itu, 
memperbaiki persepsi remaja melalui edukasi, informasi yang jelas, serta pengalaman positif dalam 
mengonsumsi TTD menjadi langkah penting untuk meningkatkan kepatuhan dalam program 
pencegahan anemia [25]. 

4. Simpulan 

Faktor pengetahuan, sikap, peran petugas kesehatan, dukungan keluarga, dan persepsi memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri. Hal ini 
menegaskan bahwa kepatuhan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh dukungan 
lingkungan dan peran tenaga kesehatan. Oleh karena itu, upaya peningkatan pengetahuan dan 
penyebaran informasi tentang pentingnya tablet tambah darah perlu dilakukan secara masif dan 
berkesinambungan, sehingga remaja putri semakin memahami manfaatnya sebagai bekal kesehatan 
reproduksi dan persiapan menjadi calon ibu yang sehat di masa mendatang. 
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